[image: C:\Users\BPK\Downloads\badan pemeriksa keuangan republik indonesia.JPG]Subag Humas dan TU 
      									              BPK Pwk. Prov. Sulawesi Tengah
Tahun :									
	2
	0
	1
	6


	MEDIA

	Mercusuar


Bulan :                                                                        		                                                                               		
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	
8
	9
	[image: Image result for gambar ceklis]10
	11
	12


[image: Image result for gambar ceklis]Tanggal : 											
	  1
	2
	3
	4
	5
	
6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15
	16

	17
	18
	19
	20
	21
	22
	23
	24
	25
	26
	27
	28
	29
	30
	31
	


Entitas :
	Provinsi
	Palu
	Donggala
	Tolitoli
	Buol
	Sigi
	Morowali Utara
	[image: Image result for gambar ceklis]Parigi Moutong
	Poso
	Morowali
	Tojo Una-una
	Banggai
	Banggai Kepulauan
	Banggai Laut


[bookmark: _GoBack]Anggota DPRD pertanyakan ke banggar
[image: ]

image1.jpeg




image2.png




image3.png
8

PARMOUT:"
MERCUSUAR - Sejumlah
anggota DPRD Kabupaten
Parigi Moutong (Parmout)
yang tidak masuk
dalam badan anggaran

yang membahas APBD.

Perubahan (APBD-P)
tahun 2016 memper-
tanyakan kepada Badan
Anggaran (Banggar)
DPRD Parmout terkait
tidak ratanya pembagian
anggaran pada APBD-P di
sejumlah SKPD.

Hal tersebut terungkap
pada rapat paripurna yang
beragenda mendengar-
kan laporan hasil kerja
banggar dalam membahas
APBD-Ptahun 2016, Selasa
(1/11/2016) yang digelar
di ruang rapat Paripurna
DPRD Kabupaten
Parmout.

Karena dalam laporan
-banggar pada rapat_ter-
sebut ada sejumlah SKPD
yang tidak mendapat-
kan ketambahan, bahkan
hanya sedikit dibanding-
kan beberapa SKPD yang
mendapatkan ketamba-
han yang cukup fantastis.

Seperti yang diungkap-
kan oleh’ Politisi PDIP

Sugeng Salilama pada
Rapat Paripurna, dimana
pihaknya mempertany-
akan adanya ketamba-
han anggaran yang cukup
besar pada dinas PU se-
banyak Rp88 milyar lebih
dan juga bagian Umum
sebanyak Rp6 milyar le-
bih. Sementara itu kata
Sugeng dinas lain seperti
dinas Koprasi dan UKM
yang tidak mendapatkan
ketambahan.

Bahkan kata dia BNK
kabupaten Parmout juga
tidak memdapatkan. ang-
garan ,padahal bahaya
narkoba sendiri dikabupa-
ten Parmout sudah cukup
memprihatinkan. “Tolong
jelaskan kepada kami apa
alasanya,apakah dana ter-
sebut bisa diserap oleh di-
nas PU dan bagian umum
mengingat waktu yang cu-
Kup singkat,” tandasnya.

Namun pertanyaan yang
berbeda diungkapkan oleh
Adyana Wirawan yang
mempertanyakan adanya
alokasi anggaran kepada
Dinas kesehatan sebanyak
Rp13 milyar .yang akan
dibayarkan untuk utang
jasa medik baik Jamkesda

maupun yang mengguna-
kan SKTM itupun kata dia
hanya sampai beberapa
bulan saja.

Mengapa kata dia
Pemkab tidak menye-
diakan anggaran untuk
menbayar hingga tuntas
utang jasa medik terse-
but.sehingga tidak men-
jadi terus menerus utang
Pemkab Parmout. Selain
itu juga pihaknya memin-
ta agar data masyarakat
yang menggunakan SKTM
maupun jamkesda harus
di data kembali

Sementara itu Banggar
DPRD Parmout melalui
Alfrets Tonggiroh men-
gatakan bahwa pembagian
untuk anggaran itu sudah
dilakukan dengan berba-
gai pertimbangan.seperti

untuk dinas PU itu,men-

gapa banyak karena PU
mendapatkan anggaran
DAK tambahan sehingga
terlihat banyak dan itu
semuanya di fisik.

“itu akan terserap ka-
rena sesuai aturan yang
baru diperbolehkan diker-
ja diawal,dan saat ini kita
tifggal menunggu dana

dari pusat yang ditransfét”

saja,” tandasnya.

Sementarauntuk Bagia
Umum kata dia,dana R
4milyar tersebut akan di
gunakan untuk membay|
ar lampu jalan, itupu!
kata dia,dana tersebu

karena mereka akan mem
bayar pajak peneranga
jalan, dan sisanya digunal
kan untukmembayar dan
FPTT dan makan minum
Sementara itu untu!
Dinkes kata dia,sebagia
dari penduduk Parmou
itumenggunakan KIS, nal
mun ada juga yang masi
menggunakan SKTM da
Jamkesda,sehingga hal
itu yang menjadi utan
Penkab Parmout
Untuuk itu kata Alfret
kedepanya harus dila
kukan pendataan kem
bali kepada para peng
guna KIS agar tidak ad:
lagi,yang menggunaka
SKTM maupun jamkesdal
wpantauan media ini, pa
ripurna berlangsung alo

DPRD mempertanyakal

; Pembangian gnggara

pada APBD P. 1y




